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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pergerakan sepeda motor pada ruas jalan MT. Haryono I pada volume 

Jam Puncak (VJP) sebesar 3992 kendaraan dengan proporsi sebesar 

67, 4 % dari total kendaraan yang melintas, untuk ruas jalan MT. 

Haryono II sebesar 3922 kendaraan dengan proporsi 69, 2 %, dan 

untuk ruas jalan MT. Haryono III sebesar 3922 kendaraan dengan 

proporsi 69, 2 % atau sama dengan ruas jalan MT. Haryono II. 

2. Berdasarkan hasil analisis kinerja jalan, v/c ratio sebelum penerapan 

lajur sepeda motor pada ruas jalan MT. Haryono I adalah 0,68 sesudah 

penerapan sebesar 0, 58 , pada ruas jalan MT. Haryono II adalah 0,66 

sesudah penerapan sebesar  0, 63 , dan pada ruas jalan MT. Haryono 

III adalah 0,69 sesudah penerapan sebesar 0, 65. 

3. Perencanaan lajur khusus sepeda motor pada ruas jalan MT. Haryono, 

Kota Balikpapan, adalah lajur dengan lebar 2 meter pada masing masih 

jalur yang di batasi dengan marka.  

B. Saran 

1. Perlu adanya penerapan lajur khusus sepeda motor pada ruas jalan 

MT. Haryono, Kota Balikpapan untuk meningkatkan kelancaran dan 

ketertiban penggunan jalan pada Kota Balikpapan. 

2. Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat tentang lajur khusus 

sepeda motor sehingga penerapan lajur khusus sepeda motor efektif, 

bukan di gunakan untuk parkir pada badan jalan. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap lajur khusus sepeda 

motor, terutama pada persimpangan berupa ruang henti khusus.  
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